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Abstract : This study examines how social psychology—based leadership
education enhances public communication skills among leaders during disaster
emergencies and contributes to social conflict mitigation. Using a qualitative
case study approach, data were collected through in-depth interviews,
observations, and focus group discussions involving local disaster management
officials, community leaders, humanitarian volunteers, educators, and social
psychologists. The findings reveal that integrating social psychology principles
into leadership education strengthens leaders’ ability to understand group
dynamics, manage public emotions, and deliver empathetic and credible
messages. Empathy-driven and socially aware leadership communication
proved effective in reducing social tensions and fostering community trust and
collaboration during crises. This research contributes to the theoretical
development of transformational leadership in disaster contexts and offers
practical implications for leadership training institutions and disaster
management organizations to design psychosocially grounded leadership
education that supports humanitarian coordination and resilience.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pendidikan
kepemimpinan berbasis psikologi sosial dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi publik pemimpin dalam situasi darurat kebencanaan serta perannya
dalam mitigasi konflik sosial. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
strategi studi kasus, data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan diskusi
kelompok terarah dengan pejabat BPBD, pemimpin komunitas, relawan,
pendidik, dan psikolog sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
prinsip psikologi sosial dalam pendidikan kepemimpinan memperkuat
kemampuan pemimpin dalam memahami dinamika sosial, mengelola emosi
publik, dan menyampaikan pesan empatik yang menumbuhkan kepercayaan
masyarakat. Pendidikan kepemimpinan yang berlandaskan empati dan
kesadaran sosial terbukti efektif dalam meminimalkan konflik serta memperkuat
koordinasi kemanusiaan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
kepemimpinan transformasional dalam konteks kebencanaan dan memberikan
implikasi praktis bagi lembaga pelatihan kepemimpinan serta organisasi
penanggulangan bencana.

Keywords: Pendidikan kepemimpinan, psikologi sosial, komunikasi bencana.
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1. PENDAHULUAN

Situasi darurat kebencanaan menjadi isu global
yang semakin mendesak untuk ditangani melalui
pendekatan multidisipliner (Astuti, W. et al., 2025).
Dalam satu dekade terakhir, perubahan iklim,
urbanisasi, dan degradasi lingkungan telah
meningkatkan frekuensi serta intensitas bencana di
berbagai  wilayah  dunia. Fenomena ini
menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan
psikologis yang kompleks terhadap kehidupan
masyarakat (Aldhuhoori et al., 2023). Kondisi
tersebut menuntut pemimpin agar mampu
mengelola sumber daya secara efektif, memiliki
kepekaan sosial, serta berkomunikasi secara adaptif
untuk membangun kepercayaan publik. Dalam
konteks Indonesia, yang dikenal sebagai salah satu
negara paling rawan bencana di dunia, kapasitas
kepemimpinan di tingkat lokal maupun nasional
memegang peranan penting dalam memperkuat
ketahanan sosial serta meningkatkan efektivitas

mitigasi bencana (A. Astuti et al., 2022).

Berbagai lembaga telah mengembangkan kebijakan
dan program pendidikan kepemimpinan guna
meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Namun,
sebagian  besar  program  tersebut masih
menitikberatkan pada aspek teknis dan manajerial
tanpa mengintegrasikan dimensi psikologis dan
sosial yang memengaruhi perilaku masyarakat
terdampak (Rashid & Hassan, 2022). Dalam situasi
krisis, kemampuan pemimpin untuk memahami
dinamika emosi, persepsi, dan interaksi sosial
masyarakat menjadi faktor penting untuk mencegah
munculnya konflik dan disinformasi (Fernandez &
Shaw, 2020). Penelitian terdahulu menunjukkan

bahwa kegagalan komunikasi publik sering kali

menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pemerintah atau badan
penanggulangan bencana (Fraustino & Liu, 2017).
Oleh sebab itu, pengembangan pendidikan
kepemimpinan yang berlandaskan psikologi sosial
dan komunikasi publik yang empatik, transparan,
serta kolaboratif menjadi kebutuhan yang

mendesak.

Kajian ini berpijak pada tiga teori utama, yaitu teori
psikologi sosial, teori komunikasi krisis, dan teori
kepemimpinan transformasional. Teori psikologi
sosial menjelaskan bahwa norma, emosi, dan
interaksi kelompok memengaruhi perilaku serta
pengambilan keputusan individu, terutama dalam
situasi penuh tekanan (Cialdini & Goldstein, 2004).
Teori komunikasi krisis menegaskan pentingnya
kecepatan, konsistensi, dan empati dalam
penyampaian pesan selama masa darurat untuk
menghindari kesalahpahaman (W. T. Coombs,
2007). Sementara itu, teori kepemimpinan
transformasional menggambarkan kemampuan
pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, serta
menanamkan nilai moral dan kemanusiaan dalam
tindakan mereka (Northouse, 2025). Integrasi
ketiga teori tersebut memberikan dasar konseptual
untuk  memahami  bagaimana  pendidikan
kepemimpinan berbasis psikologi sosial dapat
memperkuat kemampuan komunikasi publik
pemimpin dalam mencegah konflik sosial di tengah

bencana.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan pendidikan kepemimpinan berbasis
psikologi sosial dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi publik pemimpin selama situasi darurat

kebencanaan. Selain itu, penelitian ini juga
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berupaya menjelaskan peran komunikasi publik
yang efektif dalam menurunkan potensi konflik
sosial di masyarakat terdampak. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus yang melibatkan pejabat
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD),
pemimpin komunitas, relawan, tenaga pendidik,
dan psikolog sosial yang memiliki pengalaman
dalam penanganan bencana. Melalui observasi,
wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi,
penelitian ini berusaha menggambarkan secara
kontekstual bagaimana pendidikan kepemimpinan
yang berorientasi sosial dapat diterapkan dalam
praktik komunikasi publik yang humanis dan

efektif.

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada
upaya mengisi kesenjangan literatur yang selama ini
memisahkan bidang pendidikan kepemimpinan,
psikologi sosial, dan komunikasi publik dalam
konteks kebencanaan. Sebagian besar penelitian
terdahulu hanya menyoroti strategi komunikasi
krisis atau efektivitas manajemen bencana tanpa
menekankan dimensi sosial dan emosional yang
membentuk perilaku kolektif (Liu et al., 2021;
Richmond & Lukacovic, 2025). Penelitian ini
menawarkan pendekatan baru dengan
menempatkan komunikasi publik berbasis empati
dan psikologi sosial sebagai inti dari pendidikan
kepemimpinan kemanusiaan. Dengan demikian,
hasil kajian ini diharapkan mampu memperkaya
wacana ilmiah mengenai model kepemimpinan
yang lebih responsif, beretika, dan adaptif dalam
menghadapi tantangan kebencanaan modern.
Konsep utama dalam penelitian ini menekankan

pada sinergi antara psikologi sosial, komunikasi

krisis, dan kepemimpinan transformasional.
Psikologi sosial menjelaskan bagaimana individu
bereaksi terhadap tekanan sosial dan bagaimana
norma kelompok memengaruhi perilaku dalam
kondisi darurat (Cialdini & Goldstein, 2004;
Bandura, 2021). Teori komunikasi krisis menyoroti
peran kredibilitas, kecepatan, serta empati dalam
membangun kepercayaan publik selama masa
bencana (T. Coombs, 2021; D. Sellnow & Sellnow,
2023). Sementara itu, kepemimpinan

transformasional menekankan kemampuan
pemimpin dalam membangkitkan motivasi dan
kepercayaan melalui visi moral serta keteladanan
(Northouse, 2025). Ketiga teori tersebut
membentuk fondasi konseptual bagi pengembangan
pendidikan kepemimpinan berbasis psikologi sosial
yang relevan untuk memperkuat komunikasi publik

dalam mitigasi konflik sosial di masa bencana.

Hasil studi terdahulu mendukung pentingnya
integrasi aspek sosial dan emosional dalam
pendidikan kepemimpinan krisis. (Sharma &
Leung, 2024) menemukan bahwa komunikasi
empatik selama pandemi meningkatkan kepatuhan
masyarakat terhadap kebijakan  kesehatan.
(Aldhuhoori et al.,, 2023) mengembangkan
kerangka kepemimpinan tangguh yang
menggabungkan faktor psikologis dan sosial guna
memperkuat ketahanan organisasi di masa Krisis.
Dalam konteks Indonesia, (A. Astuti et al., 2022)
menunjukkan bahwa kepemimpinan komunitas
yang efektif dalam tanggap darurat sangat
bergantung pada kemampuan komunikasi
interpersonal dan kolaborasi lintas sektor. Selain
itu, (Fahrianoor & Nizar, 2023) menegaskan bahwa

komunikasi berbasis empati sosial berperan penting
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dalam membangun kepercayaan masyarakat

terdampak bencana.

Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih
menitikberatkan pada aspek teknis dan struktural
dalam manajemen bencana. Penelitian oleh (Liu et
al., 2021) cenderung menyoroti pengelolaan sumber
daya dan organisasi tanpa mengulas aspek empati
dan persepsi sosial dalam komunikasi publik.
Demikian pula, (Richmond & Lukacovic, 2025)
menekankan pendekatan komunikasi krisis dalam
konteks korporasi dan politik, bukan dalam konteks
kemanusiaan yang kompleks. Kurangnya integrasi
antara teori psikologi sosial dan praktik pendidikan
kepemimpinan di bidang kebencanaan menjadi
celah konseptual yang perlu diisi agar pemimpin
mampu memahami perilaku kolektif dan mengelola

konflik sosial secara efektif.

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris di atas,
peneliti  menyimpulkan bahwa  pendidikan
kepemimpinan berbasis psikologi sosial dalam
komunikasi publik memiliki potensi strategis untuk
memperkuat mitigasi konflik sosial serta diplomasi
kemanusiaan dalam situasi darurat kebencanaan.
Integrasi teori psikologi sosial, komunikasi Krisis,
dan kepemimpinan transformasional menciptakan
fondasi konseptual yang solid untuk memahami
dinamika interaksi antara pemimpin dan
masyarakat terdampak. Oleh karena itu, model
pendidikan  kepemimpinan  humanis  yang
dikembangkan perlu menekankan kemampuan
komunikasi empatik, pengelolaan emosi sosial, dan
kepekaan terhadap dinamika kelompok sebagai
bagian integral dari strategi manajemen krisis yang

berkelanjutan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan strategi studi kasus, yang bertujuan
memahami  secara  mendalam  penerapan
pendidikan kepemimpinan berbasis psikologi sosial
dalam komunikasi publik pada situasi darurat
kebencanaan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggali makna dan dinamika sosial yang
kompleks dalam konteks empiris yang nyata (C.
Poth, 2025). Populasi penelitian terdiri atas pejabat
BPBD, pemimpin komunitas, relawan, tenaga
pendidik, dan psikolog sosial yang terlibat dalam
penanganan bencana. Informan dipilih
menggunakan purposive sampling dengan kriteria
pengalaman minimal dua tahun dalam kegiatan
kebencanaan serta keterlibatan langsung dalam
proses komunikasi publik atau pengambilan

keputusan (Guest et al., 2020).

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan dokumentasi, dengan
peneliti berperan sebagai instrumen utama dibantu
pedoman wawancara semi-terstruktur dan catatan
lapangan. Wawancara dilakukan secara langsung
dan daring, sedangkan observasi dilakukan pada
kegiatan koordinasi dan pelatihan kebencanaan
untuk mengamati pola komunikasi serta interaksi
sosial (Kallio et al., 2016). Proses penelitian
berlangsung selama enam bulan dengan tetap
memperhatikan etika penelitian sosial melalui
informed consent dan kerahasiaan informan

(Nowell et al., 2017).

Data dianalisis menggunakan analisis tematik yang
meliputi tahap pengodean, Kkategorisasi, dan

penemuan tema utama dengan bantuan perangkat
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lunak NVivo 12 Plus (Braun & Clarke, 2021).
Validitas hasil diperkuat melalui triangulasi sumber
dan metode serta member checking kepada
informan  untuk  memastikan  keakuratan
interpretasi (Lincoln et al., 2019). Pendekatan ini
tidak bertujuan menghasilkan generalisasi statistik,
melainkan ~ pemahaman  kontekstual  yang
mendalam tentang hubungan antara
kepemimpinan, psikologi sosial, komunikasi
publik, dan mitigasi konflik sosial dalam konteks

kebencanaan (Yin, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kualitatif ini diperoleh melalui

proses wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumentasi terhadap lima
kelompok informan utama, yaitu pejabat BPBD,
pemimpin komunitas, relawan kemanusiaan,
tenaga pendidik, dan psikolog sosial yang aktif
dalam penanganan kebencanaan di tingkat daerah.
Berdasarkan proses analisis tematik menggunakan
NVivo 12 Plus, ditemukan tiga tema utama yang
menggambarkan Kketerkaitan antara pendidikan
kepemimpinan berbasis psikologi sosial dan
kemampuan komunikasi publik dalam mitigasi

konflik sosial selama situasi darurat kebencanaan.

Internalization of Social-Psychological Leadership

Values.

Temuan  menunjukkan bahwa  pendidikan
kepemimpinan yang mengintegrasikan prinsip
psikologi sosial berperan signifikan dalam
membentuk pola pikir empatik dan kolaboratif di
antara para pemimpin lapangan. Informan

menggambarkan bahwa kemampuan memahami

dinamika kelompok, emosi massa, dan persepsi
sosial masyarakat terdampak menjadi faktor
penting dalam menjaga stabilitas sosial saat krisis.
Penerapan pelatihan berbasis psikologi sosial,
seperti simulasi empati, analisis perilaku kelompok,
dan refleksi sosial, memperkuat kesadaran
pemimpin terhadap aspek emosional dan sosial
dalam pengambilan keputusan. Pola ini sejalan
dengan temuan studi tentang pentingnya empati
dan kecerdasan sosial dalam kepemimpinan krisis
(Kim & Park, 2020), serta penelitian yang
menekankan peran pendidikan kepemimpinan
berbasis nilai kemanusiaan dalam meningkatkan
efektivitas koordinasi saat bencana (Haslam et al.,

2021).
Communicative Competence in Disaster Response.

Kemampuan komunikasi publik yang efektif
menjadi ciri utama dari kepemimpinan yang
berhasil dalam situasi darurat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pemimpin dengan pelatihan
komunikasi  krisis mampu menyampaikan
informasi dengan jernih, menenangkan publik, dan
menghindari eskalasi konflik sosial. Data lapangan
menunjukkan bahwa komunikasi yang transparan,
cepat, dan empatik mendorong kepercayaan
masyarakat terhadap otoritas. Pemimpin yang
mampu beradaptasi terhadap media digital dan
memanfaatkan jejaring sosial juga lebih berhasil
dalam menyebarkan informasi dan memerangi
disinformasi di lapangan. Hal ini sejalan dengan
hasil studi (T. Sellnow et al., 2019), yang
menekankan pentingnya komunikasi publik yang
empatik dan berbasis bukti dalam mengelola krisis,

serta penelitian (Roborgh, 2023) yang menemukan
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bahwa  komunikasi  berbasis  kepercayaan

mempercepat pemulihan sosial pascabencana.

Conflict  Mitigation  through  Collaborative

Humanitarian Leadership.

Hasil wawancara dengan pejabat BPBD dan
pemimpin  komunitas menunjukkan bahwa
kepemimpinan berbasis psikologi sosial
berkontribusi langsung pada mitigasi konflik sosial
melalui pendekatan komunikasi partisipatif. Para
pemimpin yang terlatih secara psikososial
cenderung melibatkan berbagai pihak dalam proses
pengambilan keputusan dan menekankan dialog
antarwarga untuk menghindari ketegangan.
Pendekatan kolaboratif ini efektif dalam mengatasi
gesekan  sosial  terkait distribusi  bantuan,
ketidaksetaraan akses, dan perbedaan persepsi antar
kelompok masyarakat. Studi lapangan juga
menunjukkan bahwa proses mediasi berbasis
empati dan komunikasi publik yang transparan
mengurangi potensi konflik dan memperkuat
solidaritas sosial. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Ahern & Loh, 2020), yang menegaskan bahwa
kepemimpinan kolaboratif dengan komunikasi
terbuka dapat menurunkan konflik interpersonal
dalam situasi krisis, serta dengan penelitian (Tyler
et al., 2019) yang menunjukkan bahwa intervensi
berbasis komunikasi empatik efektif untuk

memperkuat ketahanan sosial.

Dari ketiga tema utama tersebut, dihasilkan enam
subtema pendukung, yaitu (1) integrasi nilai empati
dalam pendidikan kepemimpinan; (2) pelatihan
komunikasi berbasis krisis dan psikologi sosial; (3)
adaptasi komunikasi lintas budaya dan digital; (4)

koordinasi multi-level antar-lembaga; (5) partisipasi

masyarakat dalam mitigasi konflik; dan (6)
penguatan kepercayaan publik sebagai modal sosial
pascabencana. Data observasi lapangan
memperlihatkan bahwa pemimpin yang telah
mendapatkan pendidikan kepemimpinan berbasis
psikologi sosial menunjukkan kemampuan lebih
baik dalam mengelola tim relawan lintas organisasi
dan menjaga harmoni sosial dibandingkan mereka

yang tidak memiliki pelatihan serupa.

Selain itu, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa
kebijakan internal lembaga kebencanaan yang
mendukung pelatihan kepemimpinan humanis dan
komunikasi empatik berkorelasi dengan penurunan
insiden konflik di wilayah terdampak bencana
selama dua tahun terakhir. Bukti empiris ini
diperkuat oleh laporan evaluatif dari UNDP dan
BNPB yang menunjukkan bahwa inisiatif pelatihan
berbasis psikososial meningkatkan efektivitas
koordinasi dan kepuasan publik terhadap
penanganan bencana (Canton, 2021; Suhaila,

2025).

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
pendidikan kepemimpinan berbasis psikologi sosial
secara nyata meningkatkan kapasitas komunikasi
publik pemimpin dalam situasi darurat serta
berkontribusi pada terciptanya strategi mitigasi

konflik sosial yang lebih humanis dan kolaboratif.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
pendidikan kepemimpinan berbasis psikologi sosial
memiliki peran signifikan dalam membentuk
kompetensi komunikasi publik yang efektif dan
humanis, khususnya dalam konteks mitigasi konflik
sosial pada situasi darurat kebencanaan. Temuan

utama ini mendukung rumusan masalah penelitian
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yang menyoroti hubungan antara dimensi
psikologis, sosial, dan komunikasi dalam
kepemimpinan krisis. Secara konseptual, hasil
penelitian  menegaskan bahwa  pendekatan
kepemimpinan yang memadukan  empati,
kesadaran sosial, serta kecerdasan emosional
mampu memperkuat kapasitas pemimpin dalam
mengelola dinamika sosial yang kompleks di
lapangan. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian
untuk  memahami  bagaimana  pendidikan
kepemimpinan yang berbasis psikologi sosial dapat
diterapkan sebagai strategi untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi publik dan mengurangi

potensi konflik dalam situasi bencana.

Interpretasi hasil penelitian ini memperkuat
kerangka teori kepemimpinan sosial-psikologis
yang berakar pada konsep social cognition dan
emotional intelligence sebagaimana dikembangkan
oleh (Goleman, 2005) dan dikontekstualisasikan
dalam kajian kontemporer kepemimpinan Kkrisis.
Pemimpin yang mampu memahami persepsi sosial
kelompok dan memproyeksikan respons emosional
yang tepat cenderung lebih efektif dalam
membangun kepercayaan dan memfasilitasi
partisipasi masyarakat (Goleman & Cherniss,
2024). Dalam konteks kebencanaan, teori ini
diterapkan melalui pendekatan empatik dan
kolaboratif yang memungkinkan pemimpin untuk
menavigasi tekanan sosial dan ketegangan
psikologis  antarwarga.  Penerapan  prinsip
situational leadership juga terlihat dalam temuan
penelitian ini, di mana pemimpin mampu
menyesuaikan gaya komunikasi dan pengambilan
keputusan sesuai kondisi psikologis dan sosial

masyarakat terdampak (Sott & Bender, 2025).

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil
penelitian ini memperluas pemahaman tentang
keterkaitan antara pendidikan kepemimpinan
berbasis  psikologi sosial dan manajemen
komunikasi publik. Misalnya, penelitian (Goldman
et al., 2018) menekankan pentingnya literasi
komunikasi krisis dalam memperkuat kepercayaan
publik, sementara studi (Dhiman, 2022)
menunjukkan bahwa dimensi empati dan refleksi
sosial menjadi indikator utama dalam efektivitas
kepemimpinan humanis. Namun, hasil penelitian
ini melangkah lebih jauh dengan mengintegrasikan
dua ranah tersebut ke dalam model konseptual yang
menunjukkan bahwa pembentukan kepemimpinan
empatik tidak hanya bergantung pada kemampuan
interpersonal, tetapi juga pada kapasitas kognitif
sosial untuk memahami dinamika kelompok dan

konteks sosial secara menyeluruh.

Beberapa temuan juga menantang hasil penelitian
sebelumnya yang terlalu menekankan dimensi
teknokratis dalam kepemimpinan krisis. Misalnya,
penelitian (Park et al., 2021) yang berfokus pada
pendekatan manajerial dalam komunikasi bencana
kurang menyoroti faktor emosional dan sosial yang
krusial dalam membangun legitimasi pemimpin di
mata  masyarakat.  Penelitian ini  justru
menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi publik
tidak semata dihasilkan oleh struktur komunikasi
formal, tetapi oleh kemampuan pemimpin dalam
menginternalisasi nilai-nilai sosial dan
mengaktualisasikannya dalam interaksi nyata
dengan masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa

kepemimpinan berbasis psikologi sosial dapat
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menjadi fondasi penting dalam membangun
komunikasi yang lebih inklusif dan partisipatif
dalam penanganan bencana (Riggio & Newstead,
2023).

Secara teoretis, penelitian ini memberikan
kontribusi penting terhadap pengembangan kajian
kepemimpinan dan komunikasi dalam konteks
sosial-bencana dengan menawarkan model
konseptual integratif yang memadukan social-
emotional leadership framework dan pendekatan
komunikasi partisipatif. Kontribusi ilmiah ini
memperluas wacana tentang bagaimana teori
psikologi sosial dapat dioperasionalisasikan dalam
konteks kepemimpinan praktis, khususnya pada
bidang manajemen bencana. Pendekatan ini sejalan
dengan teori komunikasi adaptif yang menekankan
kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan gaya
komunikasi terhadap dinamika emosional public
(Su, 2024), serta memperkuat gagasan bahwa
komunikasi  empatik  dapat  meningkatkan
efektivitas respons kolektif dalam situasi krisis (Mei
et al., 2024).

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi lembaga pendidikan dan
lembaga penanggulangan bencana. Pertama,
kurikulum pendidikan kepemimpinan perlu
mengintegrasikan modul psikologi sosial dan
komunikasi krisis untuk memperkuat kemampuan
empatik dan reflektif para pemimpin masa depan.
Kedua, lembaga penanggulangan bencana
disarankan  untuk mengadopsi pendekatan
pelatihan berbasis simulasi psikososial guna
memperkuat kapasitas komunikasi interpersonal
dan manajemen konflik sosial di lapangan. Ketiga,

dalam konteks kebijakan publik, hasil penelitian ini

dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi
komunikasi kebencanaan nasional yang lebih
berorientasi pada partisipasi dan kesejahteraan

psikologis masyarakat (Saputra et al., 2023).

Keterbatasan penelitian ini terutama terletak pada
keterbatasan jumlah informan dan cakupan wilayah
penelitian yang masih terbatas pada konteks
tertentu, sehingga generalisasi temuan perlu
dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, karena
pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif, hasil
yang diperoleh bersifat kontekstual dan tidak
dimaksudkan untuk mewakili populasi secara
statistik. Meskipun demikian, hasilnya tetap
memiliki validitas konseptual yang kuat karena
didukung oleh kedalaman data dan analisis tematik
yang komprehensif (C. N. Poth, 2023). Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan
studi mixed methods dengan cakupan yang lebih
luas dan analisis longitudinal guna menguji
konsistensi ~ hubungan  antara  pendidikan
kepemimpinan berbasis psikologi sosial, efektivitas
komunikasi publik, dan mitigasi konflik sosial di

berbagai konteks kebencanaan (Morgan, 2022).

Pembahasan ini menegaskan bahwa kepemimpinan
yang berakar pada nilai-nilai psikologi sosial dan
komunikasi empatik tidak hanya relevan untuk
merespons tantangan kebencanaan, tetapi juga

berkontribusi terhadap pembangunan tatanan sosial

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan
kepemimpinan berbasis psikologi sosial berperan
efektivitas

penting dalam meningkatkan
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komunikasi publik dan mitigasi konflik sosial pada
situasi darurat kebencanaan. Pemahaman terhadap
dinamika perilaku sosial, kecerdasan emosional,
dan komunikasi empatik membantu pemimpin
membangun kepercayaan, meredam ketegangan,
serta menggerakkan kolaborasi masyarakat
terdampak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan kepemimpinan dalam  konteks
kebencanaan tidak hanya bergantung pada
kemampuan teknis, tetapi juga pada kemampuan
memahami dan merespons kondisi psikologis
masyarakat secara adaptif dan humanis.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian
kepemimpinan dan komunikasi krisis dengan
mengusulkan integrasi pendekatan psikologi sosial
dalam pendidikan kepemimpinan. Secara praktis,
hasilnya mendorong lembaga pendidikan dan
instansi kebencanaan untuk memasukkan pelatihan
berbasis empati dan komunikasi sosial dalam
kurikulum  kepemimpinan. Pendekatan ini
diharapkan mampu melahirkan pemimpin yang
tangguh, komunikatif, dan berorientasi pada
kemanusiaan, sekaligus memperkuat ketahanan
sosial masyarakat dalam menghadapi berbagai

bentuk krisis dan bencana.

Peneliti dengan tulus menyampaikan terima kasih
kepada Universitas Bangka Belitung (UBB) atas
dukungan akademik dan pendanaan yang
diberikan, serta kepada Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UBB atas bimbingan dan fasilitas yang
disediakan. Ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi

dalam penelitian ini.
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